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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti bahas mengenai 

“Implementasi Nilai Pendidikan Agama dan Moral Anak Berbasis Pola Asuh 

Keluarga Mandailing di Aek Galoğa”, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan nilai pendidikan agama dan moral pada anak usia dini dalam 

keluarga Mandailing dilaksanakan melalui pola asuh berbasis pembiasaan 

ibadah, keteladanan, dan hubungan emosional yang harmonis antara orang tua 

dan anak. Pendidikan agama dan moral bukan dikenalkan dalam bentuk konsep 

teoretis, tetapi melalui praktik hidup setiap hari yang dilakukan secara 

konsisten di dalam rumah. Orang tua Mandailing membimbing anak dengan 

cara mendampingi dan mencontohkan ibadah secara langsung, 

mengintegrasikan bahasa agama dalam komunikasi sehari-hari, serta 

melibatkan anak dalam rutinitas keagamaan keluarga.  

2. Faktor pendukung yang memperkuat internalisasi nilai tersebut antara lain 

lingkungan sosial yang searah dengan nilai agama, keharmonisan keluarga, dan 

stabilitas psikologis emosional orang tua. Sedangkan faktor penghambat 

meliputi pengaruh budaya luar yang tidak sejalan dengan nilai-nilai 

keagamaan, kurangnya waktu orang tua dalam mendampingi anak karena 

kesibukan kerja, serta melemahnya kontrol sosial adat ketika keluarga berada 

pada lingkungan perkotaan. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan agama dan moral pada anak usia dini dalam keluarga Mandailing 

berjalan efektif ketika praktik keteladanan orang tua, rutinitas ibadah, iklim 

emosional yang stabil, dan dukungan lingkungan sosial berjalan beriringan dan 

saling mendukung 
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B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada : 

1. Orang tua Mandailing agar terus mempertahankan pola asuh berbasis 

pembiasaan ibadah dan keteladanan karena pola tersebut terbukti paling efektif 

dalam membentuk karakter moral anak usia dini.  

2. Orang tua disarankan mengurangi intensitas penggunaan gawai pada anak, 

melakukan pemilahan konten yang diperbolehkan, dan mengalokasikan lebih 

banyak waktu pendampingan langsung agar nilai agama tidak hanya diketahui 

anak tetapi juga menjadi kebiasaan hidup. Selain itu, kepada keluarga 

Mandailing yang tinggal di luar lingkungan adat asli, disarankan untuk tetap 

menghidupkan nilai adat melalui komunikasi, tradisi, dan keterlibatan dalam 

kegiatan komunitas Mandailing di perantauan sehingga anak tetap 

mendapatkan dukungan sosial budaya yang searah dengan nilai agama yang 

ditanamkan.  

3. Kepada lembaga desa, penelitian ini menyarankan agar perangkat desa, 

lembaga adat, dan tokoh masyarakat memperkuat program-program 

pembinaan keluarga melalui kegiatan keagamaan, penyuluhan pola asuh, dan 

forum musyawarah desa yang melibatkan orang tua secara aktif. Lembaga desa 

juga diharapkan menyediakan ruang pembelajaran bagi masyarakat terkait 

literasi digital berbasis nilai agama dan budaya Mandailing sehingga orang tua 

memiliki kemampuan untuk mengelola pengaruh teknologi dalam 

perkembangan anak usia dini. Dengan demikian, keluarga, lembaga desa, dan 

lingkungan sosial dapat bersinergi dalam memperkuat pembinaan karakter 

religius anak Mandailing sejak usia dini. 
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